BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan di atas maka penulis menarik kesimpulan sebagai
berikut:

1. Adapun pelaksanaan hak dan kewajiban antara PT. Difa Kembar Abadi dengan
pekerja borongan tidak terlaksana sepenuhnya hak Pihak Pertama terkait
Perjanjian Kerja oleh PT. Difa Kembar Abadi dengan pekerja borongan karena
sebelum pekerjaan tersebut terselesaikan dengan jangka waktu kontrak kerja yang
telah disepakati pihak kedua atau pekerja borongan justru melakukan wanprestasi
atau tidak menyelesaikan pekerjaan tersebut sehingga PT. Difa Kembar Abadi
mengalami kerugian dari segi biaya/materi karena 3 pekerja borongan yang kabur
belum membayar uang muka, ransum, dan pinjaman yang dilakukannya kepada
pihak PT. Difa Kembar Abadi.

2. Kendala-kendala yang timbul dalam proses perjanjian serta upaya
penyelesaiannya, yaitu :

a. Saat musim kemarau sekitar 10% batang akasia mati dan perlu ditanam ulang,
agar batang akasia tidak mati kembali pekerja akan sering menyiram tanaman
dan mengambil air ke kantor Distrik IV WKS jika aliran sungai dekat lokasi
petak kering.

b. Saat musim hujan batang akasia juga mati tetapi tidak sebanyak saat musim

kemarau dan pekerja tidak dapat melakukan penamanan batang akasia.



c. Sering terlambatnya pengiriman bibit dan pupuk oleh pihak WKS sehingga
pekerja menjemput sendiri bibit dan pupuk ke kantor Distrik IV WKS.

d. Saat musim hujan PT. Difa Kembar Abadi tidak dapat mengirimkan ransum ke
lokasi petak karena kondisi jalan yang becek, ransum akan ditipkan ke kantor
Distrik IV WKS dan pekerja akan mengambil sendiri ransum ke kantor Distrik
IV WKS.

B. Saran
1. Kepada pihak pekerja borongan hendaknya memenuhi kewajiban dalam perjanjian
yang telah di sepakati dan kewajiban dapat di pertanggung jawabkan agar kedua
belah pihak tidak ada yang dirugikan dan dapat saling menguntungkan.
2. Para pihak harus mempunyai solusi atas kendala-kendala yang dihadapi karena
pekerjaan yang dilakukan di alam terbuka sehingga mendapatkan hasil sesuai

dengan yang diharapkan.



